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ABSTRAK Kata Kunci :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedahaan tingkat Mahasiswa akuntansi, praktikum audit, siklus penjualan
pemahaman mahasiswa sebelum dan sesudah implementasi media dan penagihan, website based learning
pembelajaran berbasis website. Penelitian ini penting untuk dilakukan

agar pengembangan media pembelajaran tetap diarahkan pada tujuan

utama pembelajaran yaitu ketercapaian CPMK. Penelitian ini

merupakan penelitian kualiatatif yang berusaha memberikan paparan

secara deskriptif tentang hasil perbedaan nilai mahasiswa sebelum dan

sesudah implementasi media pembelajaran berbasis website.

Implementasi pembelajaran dilakukan di salah satu Perguruan Tinggi

terbaik di Jawa Timur, Indonesia pada tiga puluh mahasiswa di kelas

Pengauditan 2. Soal yang diberikan adalah soal penyelesaian siklus

penjualan dan penagihan yang terdiri dari enam bagian yaitu 1CQ,

konfirmasi piutang, uji pisah batas, uji transaksi, kertas kerja piutang,

dan kertas kerja penjualan. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat

peningkatan rata-rata nilai mahasiswa yang sangat signifikan sebelum

dan sesudah implementasi pembelajaran karena partisipasi aktif

mahasiswa dalam pembelajaran. Penelitian berikutnya dapat

menggunakan tambahan pengujian lain yang mungkin dilakukan

dalam siklus penjualan dan penagihan.

ABSTRACT

The purpose of this study is to compare student understanding levels
before and after the implementation of web-based learning. This
research is crucial to maintain the focus of learning media development
on CLO achievement, which is the core objective of learning. This
qualitative study aims to provide descriptive accounts of the findings
of variations in students' scores before and after using web-based
learning. Thirty students in the Auditing 2 class were subjected to the
implementation of learning at one of the leading universities in East
Java, Indonesia. The test consisted of six parts, ICQ, confirmation of
accounts receivable, subsequent test, test of detail, accounts receivable
working paper, and sales working paper related to the sales and
collection cycle. The findings indicate that due to students' active
involvement in learning, there is a very large increase in the average
student score before and after the web-based learning implementation.

Keywords :
Accounting student, audit practicum, sales and collection
cycle, web-based learning

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan jumlah perbandingan akuntan profesional dan jumlah perusahaan
terendah di ASEAN (Aditya & Hasibuan, 2020). Hasil ini juga sesuai dengan tren penurunan jumlah akuntan
prosesional yang dilakukan oleh Pusat Pembinaan Profesi Keuangan sampai tahun 2018 (Aditya & Hasibuan,
2020). Penurunan jumlah akuntan profesional dapat disebabkan oleh rendahnya minat mahasiswa untuk
memilih karir sebagai akuntan professional terutama auditor. Rendahnya minat mahasiswa untuk menjadi
auditor dapat disebabkan oleh ketidaktahuan mahasiswa tentang profesi tersebut karena pembelajaran di
perguruan tinggi tidak memungkinkan timbulnya pengetahuan tersebut. Beberapa penelitian menyebutkan
bahwa pengetahun berpengaruh positif terhadap pemilihan minat mahasiswa menjadi auditor (Asyrafil,
Indriani, & Febrianti, 2021; Iftinan, 2018; Oktaviani, Zoebaedi, & Ani, 2020; Sundari & Sukanti, 2016)
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Pengaruh ini mengindikasikan bahwa pengetahuan mahasiswa tentang profesi ini penting untuk
diberikan kepada mahasiswa melalui pembelajaran yang melibatkan mahasiswa secara aktif (Gasperz, 2015;
Khotimah, 2021; Kumalawati, 2018; Silva Filho & Calado, 2013), dan mandiri (Murniati & Hermawan, 2018).
Salah satu cara untuk meningkatkan keterlibatan aktif mahasiswa adalah penggunaan media pembelajaran
berbasis tekhnologi karena dunia auditor sangat dekat dengan penggunaan tekhologi untuk mempermudah
pekerjaan auditor (Felski, 2023). Beberapa perguruan tinggi telah menerapkan tekhnologi dalam pembelajaran
misalnya penggunaan praktikum berbasis Bahasa excel makro (Saleh, 2021), ataupun penggunaan software
tertentu seperti Audit Command Language dan Audit Tool Linked Archive System (ATLAS) (Prajanto, 2020;
Sadikin, 2021). Meskipun demikian, penggunaan tekhnologi dalam pembelajaran audit relatif lebih lambat
dibandingkan pembelajaran di bidang akuntansi keuangan. Pembelajaran di bidang akuntansi sudah banyak
menggunakan aplikasi berbasis android ataupun website (Rosadi & Lousiani, 2012; Warsitasari & Rofiki,
2022; Yana, 2017).

Pemilihan website sebagai media pembelajaran sangat penting karena mahasiswa saat ini merupakan
generasi Z yang sangat bergantung pada internet untuk mendukung keseharian. Beberapa penelitian
menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis website yang terintegrasi dengan keselurahan pembelajaran di
kampus memungkinkan pertukaran dan kolaborasi sumber daya informasi audit yang aman (Yana, 2017).
Masalah utama dalam penggunaan website adalah mahalnya biaya yang dibutuhkan untuk mengembangkan
website khusus untuk satu mata kuliah tertentu. Meskipun demikian, tidak sedikit Perguruan Tinggi yang tetap
menggunakan sumber dayanya untuk mengembangkan pembelajaran berbasis website. Salah satu Perguruan
Tinggi terbesar di Indonesia mengembangkan website khusus pembelajaran praktikum audit untuk menjawab
tantangan kebutuhan tekhnologi dalam pembelajaran. Perguruan tinggi tersebut menggunakan tahap
pengembangan media pembelajaran seperti melakukan analisa awal, berdiskusi dengan ahli, melakukan uji
coba software, dan mengimplementasikannya dalam pembelajaran.

Permasalahan berikutnya dalam pengembangan website sebagai media pembelajaran adalah
efektivitas media untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Seperti yang sudah disinggung di atas
bahwa biaya pengembangan website sangat besar, harusnya angka ini sesuai dengan efektivitas pencapaian
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan nilai mahasiswa
sebelum dan sesudah menggunakan website untuk mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran. Penelitian ini
penting untuk dilakukan untuk memberikan pemahaman bahwa pengembangan media pembelajaran harus
mampu mendukung tujuan utama pembelajaran terutama dari sisi kemampuan kognitif mahasiswa.

LANDASAN TEORITIS

Modul merupakan salah satu media pembelajaran yang menuntut kemandirian mahasiswa. Menurut
Rosyadi (2018) modul dapat memfasilitasi mahasiswa dalam menuangkan ide dan gagasannya sehingga
meningkatkan kreativitas mahasiswa. Hal ini dapat terjadi karena modul dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk
yang jelas, sehingga mahasiswa dapat mengembangkan kegiatan belajar yang efektif dengan atau tanpa
kehadiran pengajar secara langsung. Modul harus memiliki sifat self-instructional, self-contained, stand alone,
adaptive, dan user friendly (Harmawati, Indriwati, & Gofur, 2016). Self-instructional merupakan kemampuan
modul untuk meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa dan meminimalisir ketergantungan pada dosen
(Harmawati, Indriwati, & Gofur, 2016). Self-contained berarti materi pembelajaran mampu diukur dengan
kompetensi tertentu yang terdapat dalam modul (Harmawati, Indriwati, & Gofur, 2016). Stand alone artinya
modul berdiri sendiri dan tidak tergantung pada media lain dalam operasionalisasinya (Wena, 2012). Sifat
keempat adalah adaptive yang menekankan pada kebaruan modul sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi (Harmawati, Indriwati, & Gofur, 2016). Sifat terakhir adalah user friendly yang menggambarkan
kemudahan instruksi dan paparan materi untuk digunakan oleh mahasiswa (Harmawati, Indriwati, & Gofur,
2016). Modul dalam pengembangan software praktikum merupakan salah satu media pembelajaran yang
sangat penting karena menjadi acuan utama dalam proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif untuk memberikan gambaran tentang
efektivitas pengembangan media pembelajaran (Astuti, Kholilah, & Putri, n.d.; Kholilah, Pradana,
Djalaluddin, & Istigomah, 2021). Subjek penelitian ini adalah salah satu perguruan tinggi terbesar di Jawa
Timur, Indonesia. Instrumen penilaian yang dilakukan terdiri dari penjelasan tentang mata kuliah dan
pendukungnya meliputi nama mata kuliah, teknik penilian berupa tes, waktu pengerjaan, dan nama dosen
pengampu. Selain itu, instrumen penilian juga berisi sub CPMK, indicator capaian pembelajaran, materi,
indikator soal, level kognitif soal, dan tingkat kesukaran (Felski, 2023).
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Instrument pengumpulan data dalam penelitian ini adalah soal pre-test dan post-tes yang harus
dikerjakan oleh mahasiswa di kelas yang menerapkan pembelajaran dengan media pembelajaran berbasis
website. Soal yang harus dikerjakan oleh mahasiswa adalah soal komprehensif tentang proses audit untuk
siklus penjualan dan penagihan. Siklus ini diambil karena beberapa akun utama Perusahaan terdapat dalam
akun ini yaitu Piutang Usaha dan Penjualan. Ketepatan dua angka ini berpengaruh terhadap akun utama lain
yaitu penerimaan kas baik karena penjualan tunai atau penerimaan piutang, dan nilai persediaan karena kondisi
tertentu yang berpengaruh terhadap penerimaan penjualan. Soal yang diberikan adalah satu siklus audit
komprehensif yang meliputi enam penilaian yaitu Internal Control Questioner (ICQ), konfirmasi piutang, uji
pisah batas, uji transaksi, kertas kerja piutang, dan kertas kerja penjualan (Prajanto, 2020; Saleh, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa pada kelas B Pengauditan 2 di salah satu Universitas
terbesar di Jawa Timur Indonesia. Nama mata kuliahnya adalah Pengauditan 1l yang ditempuh oleh mahasiswa
semester 5. Bentuk penilaian adalah test berupa pengerjaan soal kasus audit untuk siklus penjualan dan
penagihan. Proses pengerjakan selama 120 menit di dalam kelas. Kegiatan di laksanakan di pertemuan ke
Sembilan setelah mahasiswa menyelesaikan materi tentang siklus penjualan dan penagihan. Dua CPMK yang
diharapkan tercapai dalam pembelajaran ini adalah a) Mahasiswa mampu membuat kertas kerja dan
perencanaan audit, dan b) mampu menyelesaikan siklus penjualan dan penagihan. Indikator yang diharapkan
dalam sub CPMK adalah kemampuan membuat kertas kerja, perencanaan audit, dan penyelesaian audit atas
siklus penjualan dan penagihan. Indikator soal C6 sesuai dengan taksonomi bloom yaitu creating karena
mahasiswa dituntut tidak hanya membuat kertas kerja sesuai teori tetapi membuat sesuai dengan angka yang
seharusnya dilaporkan sesuai dengan standar akuntansi dan auditing yang berlaku (Mukoffi, Sulistyowati,
Maristela, & Reda, 2023). Tingkat kesulitan soal bervariasi atas enam soal tersebut. Penjelasan enam soal
tersebut disajiakan dalam tabel 1 tentang tingkat kesukaran soal.

Tabel 4.1
Tingkat Kesulitan Soal

No Jenis Soal Tingkat Kesulitan
1 ICQ Mudah

2 Konfirmasi Piutang Mudah

3 Uji Pisah Batas Sedang

4 Uji Transaksi Sedang

5 Kertas Kerja Piutang Usaha Sulit

6 Kertas Kerja Penjualan Sulit

Hasil tabel 1 menunjukkan bahwa keenam soal memiliki tingkat kesukaran yang berbeda. Dua soal
pertama masuk kategori mudah karena mahasiswa hanya diminta untuk membaca, menganalisis, dan membuat
paraf atas ICQ yang dibuat untuk soal pertama. Soal kedua juga masih merupakan kategori mudah karena
mahasiswa hanya perlu menghitung presentase konfirmasi piutang yang sudah dikirimkan, mencatat ulang angka
sesuai atau tidak dengan hasil konfirmasi, dan mempertimbangkan alternatif lain apabila ada debitur yang tidak
menjawab konfirmasi. Dua soal berikutnya merupakan kategori sedang karena mahasiswa sudah mulai
memerlukan analisis tingkat tinggi untuk melakukan pengujian atas pisah batas dan transaksi.

Pada tahap ini kemampuan utama yang dibutuhkan mahasiswa adalah kemampuan akuntansi keuangan
terutama perlakuan akuntansi piutang sesuai PSAK PSAK 55 tentang instrument keuangan pengakuan dan
pengukuran, dan pengakuan pendapatan sesuai PSAK 23 tentang pendapatan. Doa soal terakhir masuk kategori
sulit karena dibutuhkan kemampuan elaborasi mahasiswa dari soal-soal sebelumnya untuk menyajikan piutang
dan penjualan dalam supporting schedule dan top schedule. Soal pertama adalah ICQ pada tahap ini mahasiswa
diminta untuk membaca secara umum pengendalian Perusahaan. Pemahaman mahasiswa tentang pengendalian
internal Perusahaan penting untuk mengetahui luasan pemeriksaan, tingkat materialitas dan risiko yang harus
ditetapkan oleh mahasiswa. Hasil pengerjaan ICQ adalah kemampuan mahasiswa untuk melakukan modifikasi
atas program audit yang sudah disediakan. Nilai mahasiswa pada tahap ini adalah rata-rata 56,4 sebelum
pelaksanaan pembelajaran dan mengalami peningkatan setelah pembelajaran menggunakan website menjadi
sebesar 87,6. Tabel 2 menunjukkan hasil analisis nilai mahasiswa pada penugasan pertama.
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Tabel 4.2
Internal Control Questioner
Implementasi  Nilai Rata-rata Mahasiswa
Sebelum 56,4
Sesudah 87,6

Penilaian yang kedua adalah konfirmasi piutang. Pada soal ini mahasiswa diminta untuk menghitung
jumlah konfirmasi yang kembali, jenis konfirmasi, dan langkah lanjutan atas hasil konfirmasi. Mahasiswa sudah
diberikan dokumen tentang beberapa Perusahaan yang sudah dikirimkan soal konfirmasi, sehingga pada soal ini
mahasiswa hanya perlu menghitung berapa persen konfirmasi yang diberikan, kepada siapa saja dan berapa
besarnya jumlah piutang debitur. Selain itu mahasiswa juga diminta melakukan pemeriksaan atas konfirmasi yang
dikirimkan lebih dari satu kali yang tetap tidak direspon oleh mahasiswa. Soal ini mampu mengembangkan
pemahaman mahasiswa tentang prosedur alternatif yang perlu dilakukan saat mereka tidak mendapatkan balasan
dari konfirmasi yang dikirimkan. Rata-rata nilai mahasiswa untuk penugasan ini adalah 53,6 sebelum treatment
dan 96,2 setelah treatment. Rendahnya nilai mahasiswa sebelum treatment karena mahasiswa baru mendapatkan
materi ini sehingga belum memiliki pemahaman yang baik tentang soal dan jawaban yang harus diberikan
mahasiswa. Setelah implementasi mahasiswa mengalami peningkatan nilai karena pada saat treatment mahasiswa
diajarkan dengan rinci tahapan yang harus dilakukan dalam mengerjakan soal ini. Tabel 3 menunjukkan rata-rata
nilai mahasiswa untuk konfirmasi piutang.

Tabel 4.3
Konfirmasi Piutang
Implementasi Rata-rata Nilai Mahasiswa
Sebelum 53,6
Sesudah 96,2

Soal ketiga yang dikerjakan oleh mahasiswa adalah uji pisah batas (Suharyono, 2021). Soal ini merupakan
langkah lanjutan dari soal sebelumnya. Piutang yang tidak terkonfirmasi dengan nilai yang material menuntut
mahasiswa untuk melakukan uji pisah batas atas transaksi. Uji pisah batas yang dilakukan mahasiswa dalam tahap
ini adalah melihat pembayaran yang dilakukan setelah tanggal neraca. Meskipun debitur tidak menjawab surat
konfirmasi, namun melakukan pembayaran pada periode setelah tanggal neraca dapat dipastikan bahwa piutang
tersebut memang ada. Uji pisah batas pada akun penjualan dilakukan dengan melakukan pemeriksaan pada
informasi-informasi penting yang sudah diberikan dalam soal. Misalnya pengakuan penjualan pada transaksi yang
melewati satu periode pelaporan dengan metode FOB Destination ataupun FOB Shipping Point. Rata-rata nilai
mahasiswa pada soal ini adalah 56,4 sebelum treatment dan 87,6 setelah treatment. Nilai ini diperoleh karena
sebelum treatment belum sepenuhnya memahami hubungan antara tabel yang sudah disediakan. Mahasiswa
hanya fokus pada konsekuensi konfirmasi tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap pembayaran yang
mungkin dilakukan oleh mahasiswa. Selain itu, pada akun penjualan mahasiswa cenderung tidak menganggap
bahwa metode FOB Shipping point dan Destination menjadi bagian kunci dalam penyelesaian tugas. Setelah
treatment mahasiswa mengalami peningkatan nilai yang cukup signifikan. Peningkatan ini berasal dari
peningkatan pemahaman mahasiswa setelah penjelasan detail pada saat treatment. Hasil uji pisah batas disajikan
dalam tabel 4.

Table 4.4
Uji Pisah Batas
Implementasi  Rata-rata Nilai Mahasiswa
Sebelum 56,4
Sesudah 87,6

Soal keempat yang dikerjakan mahasiswa adalah uji transaksi (Saleh, 2021). Pada tahap ini mahasiswa
secara rinci melihat dan membandingkan buku besar piutang dan penjualan dengan bukti-bukti transaksi yang
ada, misalnya surat jalan, faktur, dan pembayaran kas. Pada tahap ini mahasiswa belajar untuk menerapkan proses
vouching dan mengasah ketelitiannya dalam membandingkan dokumen-dokumen yang diperlukan. Nilai rata-
rata yang diperoleh mahasiswa pada soal ini sebelum treatment adalah 40,6. Rendahnya nilai yang diperoleh oleh
mahasiswa bukan karena ketidaktahuan mahasiswa tentang hubungan antar dokumen tetapi karena ketidaktahuan
mahasiswa tentang langkah yang harus dilakukan atas pengujian tersebut. Paling sederhana bentuk ketidaktahuan
mahasiswa adalah tidak ada tickmark yang dibuat mahasiswa untuk menandakan bahwa angka-angka tersebut
sudah diperiksa. Setelah treatment mahasiswa mengalami peningkatan rata-rata nilai menjadi 88,6 karena
pemahaman yang didapatkan saat treatment. Tabel 5 menunjukkan hasil penilaian atas soal uji transaksi.
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Tabel 4.5
Uji Transaksi
Implementasi Rata-rata Nilai Mahasiswa
Sebelum 40,6
Sesudah 88,6

Pertanyaan kelima adalah pengisian kertas kerja piutang (Suharyono, 2021). Pada tahap ini mahasiswa
belajar untuk menuangkan hasil temuannya dalam supporting schedule dan top schedule. Supporting schedule
berfungsi untuk melihat detail piutang usaha, besaran, dan koreksi yang mungkin dilakukan. Soal ini merupakan
cara mahasiswa menuangkan hasil temuannya pada soal-soal sebelumnya. Hasilnya menunjukkan di tabel 6
bahwa sebelum implementasi treatment rata-rata nilai yang diperoleh mahasiswa adalah 20,6. Nilai ini sangat
rendah karena kebanyakan mahasiswa hanya memindahkan saldo per klien menjadi saldo per audit. Penggunaan
media pembelajaran berbasis website mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa dengan rata-rata
peningkatan sebesar 55,9. Hasil ini menunjukkan bahwa pendampingan dosen dan penggunaan media
pembelajaran berbasis website mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa.

Tabel 4.6
Kertas Kerja Piutang Usaha
Implementasi Rata-rata Nilai Mahasiswa
Sebelum 20,6
Sesudah 76,5

Pertanyaan terakhir dalam penelitian ini adalah pengisian kertas kerja penjualan. Tahap ini sama dengan
pengerjaan kertas kerja untuk piutang dengan rincian akun yang lebih sedikit karena akun yang terlibat langsung
dengan penjualan hanya retur dan diskon penjualan. Meskipun demikian, sama dengan pengisian piutang,
mahasiswa belum mampu menjabarkan hasil telaah mereka tentang kesesuaian pengakuan metode FOB
Destination dan Shipping Point dalam kertas kerja pemeriksaan. Hasil koreksi menunjukkan bahwa mahasiswa
hanya memindahkan saldo per klien tanpa memberikan tichmark dan tanda tertentu dalam kertas kerja. Tabel 7
menunjukkan bahwa nilai rata-rata mahasiswa sebelum implementasi media pembelajaran adalah sebesar 30,4
dan menjadi 85,4 setelah implementasi media pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa proses
operasionalisasi software oleh mahasiswa mampu memberikan ingatan yang baik tentang proses pengerjaan soal.
Ingatan praktik nyata tersebut mampu meningkatkan nilai mahasiswa.

Tabel 4.7
Kertas Kerja Penjualan
Implementasi Rata-rata Nilai Mahasiswa
Sebelum 30,4
Sesudah 85,4

Rata-rata hasil pengerjaan mahasiswa untuk semua soal mengalami peningkatan sebelum dan sesudah
pelaksanaan media pembelajaran. Hasil analisis dari keseluruhan pengerjaan soal menunjukkan bahwa sebelum
implementasi rata-rata nilai mahasiswa adalah 43,0 dan mengalami peningkatan rata-rata sebesar 43,9 sehingga
nilai rata-rata akhir setelah implementasi pembelajaran menjadi sebesar 86,9. Hasil ini menunjukkan bahwa
implementasi media pembelajaran berbasis website mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa (Prajanto,
2020; Putri & Anggapuspa, 2022; Yana, 2017). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis website mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa karena
keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran (Felski, 2023; Kholilah et al., 2021; Kholilah, Wafaretta, &
Syariati, 2019; Mukoffi et al., 2023). Keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran mampu mengoptimalkan semua
Indera yang dimiliki sehingga pemahaman mahasiswa meningkat (Felski, 2023; Silalahi, Zainal, Herliani, &
Sagala, 2023). Ketika belajar mandiri, mahasiswa menerapkan keterampilan untuk mengatasi masalah.
Mahasiswa dengan kemandirian ini juga dapat memaksimalkan kemampuan dan sumber dayanya saat
menyelesaikan tugas. Kapasitas siswa untuk mempelajari setiap menu, mengerjakan modul, dan memecahkan
kasus di situs web pembelajaran menunjukkan tingkat aktivitas mereka. Siswa dapat memahami dan memecahkan
masalah yang disediakan dengan lebih efektif (Felski, 2023; Gasperz, 2015; Gasperz, Sososutiksno, &
Atarwaman, 2019).
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KESIMPULAN DAN UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini dilakukan di salah satu perguruan tinggi terbesar di Jawa Timur, Indonesia. Implementasi
pembelajaran dilakukan pada 30 mahasiswa kelas pengauditan 2 yang memiliki sub CPMK pendukung
implementasi media pembelajaran. Dua sub CPMK tersebut adalah membuat kertas kerja dan perencanaan
audit, serta mampu menyelesaikan siklus penjualan dan penagihan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan mahasiswa sebelum dan sesudah impelementasi pembelajaran. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis website mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa karena keterlibatan aktif mahasiswa dalam
pembelajaran. Penelitian berikutnya dapat menggunakan soal lain yang masih berhubungan siklus penjualan
dan penagihan, misalnya opini parsial atas hasil audit siklus penjualan dan penagihan.
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